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1.1 Latar Belakang

Sistem lembaga keuangan syari’ah merupakan sisézrankian
yang menjembatani antara pihak yang membutuhkaa dangan pihak
yang memiliki kelebihan dana melalui produk damaj&suangan yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah. Selurumsaisi yang terjadi
dalam kegiatan keuangan syariah harus dilaksanadaasarkan prinsip-
prinsip syariah. Prinsip syariah adalah prinsip gyaidasarkan kepada
ajaran Al-qur'an dan sunnabh.

Dalam konteks Indonesia prinsip syari'ah adalahngapi hukum
Islam dalam kegiatan perbankan dan keuangan bekdasfatwa yang
dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangalard penetapan
fatwa di bidang syari'ah.Lembaga keuangan syari'ah didirikan dengan
tujuan mempromosikan dan mengembangkan peneramasippprinsip
Islam, syari'ah dan tradisinya kedalam transaksiakgan dan perbankan
serta bisnis yang terkdit.

Mekanisme keuangan Islam harus terbatas dari grékinga.
Padahal bunga ini menjadi landasan pokok dalamnigarakonvensional.

Jika model bunga telah dikenal luas oleh masyarakaka sistem bagi

! Andri SoemitraBank dan Lembaga Keuangan Syarj'dakarta; Kencana Prenada Media
Group, 2009, him 19.
% Ibid, him 35.



hasil mungkin masih dianggap hal baru, sehingga@aasedikit orang
memahaminya, mungkin juga para ulama Islam. Koniisisangatlah
wajar mengingat sistem ini baru diperkenalkan kahda tahun enam
puluhan.

Sistem bagi hasil menjadi karakteristik tersengang memilki
keunggulan dibanding bunga. Keunggulan ini tidaja dearena telah
sesuai dengan kaidah Islam, tetapi secara ekonogg jmemiliki
keunggulan. Oleh karenanya, lembaga keuangan Bysgiaestinya tidak
hanya menjadi lembaga keuangan alternatif melainkemjadi suatu
keharusan (keniscayaan), sebagaimana keharusan Islaat terhadap
pilihan barang konsumsi yang harus halal, cara arerizeki dIl 3

Peran strategis lembaga keuangan bank dan lemlzagadan
non bank adalah sebagai wahana yang mampu menghindan
menyalurkan dana masyarakat secara efektif danierfikearah
peningkatan taraf hidup rakyat. Lembaga keuangak dan bukan bank
merupakan lembaga perantara keuan§aancial intermediares$(ebagai
prasarana pendukung yang amat vital untuk menunjeglgncaran

perekonomiari.

¥ Muhammad Ridwarlylanajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMTpgyakarta; Ull Pres.
2004. Him. 119.

* M. SholahuddinLembaga Ekonomi dan Keuangan Isl&@nrakarta: Muhammadiyah
University Press, Cet.1, 2006, him. 3.



Dalam UU Nomor 17 tahun 2013 tentang perkoperasian,
koperasi adalah badan usaha yang didirikan olehgopgrorangan atau
badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan greygotanya
sebagai modal untuk menjalankan usahayang memesmsgirasi dan
kebutuhan bersama dibidang ekonomi, sosial, daayaudesuai dengan
nilai dan prinsip ekonomi,sedangkan koperasi jasa keuangan syariah
(KIJKS) adalah koperasi yang kegiatan usahanya bergerakladdp
pembiayaan, investasi, dan simpanan sesuai paabpgi hasi(syariah)

Unit jasa keuangan syariah koperasi disebut UJK&tesi adalah unit
usaha pada koperasi yang kegiatannya sesuai blergditadang
pembiayaan, investasi, dan simpanan dengan poliahaag (syariah)
sebagai bagian dari kegiatan usaha koperasi yasgrzkutarf.

Tantangan berat yang dihadapi bangsa ini adalahalaias
kebodohan dan kemiskinan, dengan lainnya lembaly \Bnemberi titik
terang bagi usaha menengah dan mikro. BMT merupd&arbaga
keuangan non-bank yang beroperasi dengan sistemalsy@iri khas dari
BMT adalah memadukan antara layanan sosial derayamdn komersial
serta menerapkan sistem bagi hasil yang sangatisgsogan kebutuhan

para pelaku usaha mikro kecil.

® Undang-undang Republik Indonesia No 17 Tahun 2Gfang Perkoperasian. pdf
® http://www.smecda.com/Files/Dep_Pembiayaan/9_Peride_35.2_X_Thn_2007.pdf



Dalam siklus ekonomi Islam, BMT dapat dikategorikaperasi
syariah yakni lembaga ekonomi yang berfungsi untekarik, mengelola
dan menyalurkan dana dari oleh dan untuk masyar8kg¢din merupakan
lembaga pengelola dana masyarakat yang memberilkgaygman
tabungan, pinjaman pembiayaan, BMT juga mengelateadosial. Semua
produk pelayanan dan jasa BMT dilakukan menuruerkean syariah
yakni bagi hasil.

Banyaknya lembaga keuangan mikro yang terseddagrkagai
pelosok tanah air, rupanya belum mencapai kondigigyideal jika
diamati secara teliti. Hal ini nampak dari banyakngmbaga keuangan
mikro yang hanya mengejar tarjet pendapatan masesjng, sehingga
tujuan yang lebih besar sering terabaikan, khususnyalam
pengembangan ekonomi masyarakat bawah. Padah&#lagenkeuangan
mikro mempunyai posisi strategis dalam pengembang&onomi
masyarakat kelas bawah. Dalam kondisi yang demikisah Baitul Maal
wa Tamwil (BMT) muncul dan mencoba menawarkan solusi bagi
masyarakat kelas bawéh.

Pembiayaan merupakan salah satu aktivitas perdelgm
manajemen BMT yang sering digunakan untuk menumjonkéktivitas

utama BMT, karena berhubungan langsung dengan mano@mperoleh

! http://alvfirgiena.blogspot.com/2012/04/laporandsekhir-pembiayaan.html
8 Ahmad Sumiyantaylenuju Koperasi ModertPanduan untuk Pemilik, Pengelola dan
Pemerhati Baitul maal wat Tamwii dalam format Kasg), Yogyakarta: Debeta, 2008, him 15.




pendapatan. Pembiayaan menjadi kegiatan utama ¢gmbani, oleh
karena itu memerlukan analisis yang cermat agaa bienghasilkan
keuntungan dan mendukung kelangsungan usaha lertdraghut.

Sebagian besar dana operasi BMT diputarkan dalam
pembiayaan, keberhasilan BMT dalam mengelola pgrabiamerupakan
keberhasilan bisnis BMY.Lembaga keuangan syari'ah dengan sistem
bagi hasil dirancang terbinanya kebersamaan dalamanggung resiko
usaha dan berbagi hasil usaha antara pemilik n(sdalbul maal)yang
menyimpan uangnya dilembaga, lembaga selaku pdageffana
(mudharib),dan masyarakat yang membutuhkan dana yang bistatosrs
pinjaman dana atau pengelolaan usaha.

Pada sisi pengerahan masyaragahibul maalberhak atas bagi
hasil atas usaha lembaga keuangan sesuai dengan yaorg telah
disepakati bersama. Bagi hasil yang diterinsahibul maalakan naik
turun secara wajar sesuai dengan keberhasilan gamkeuangan dalam
mengelola dana yang dipercayakan kepadanya. Tidakya biaya yang
perlu digeserkan karena bagi hasil bukan konsebia

Sedangkan penyaluran dana kepada masyarakat, @ebagi
pembiayaan BMT disalurkan dalam bentuk barang dasa jyang
diberikan untuk nasabahnya. Dengan demikian perabiayhanya

diberikan apabila barang dan jasanya telah adebthridahulu. Dengan

% Ibid, him 107



metode ada barang dulu baru ada uang, maka maayafiplacu untuk
memproduksi barang dan jasa atau mengadakan badang jasa.
Selanjutnya barang yang akan diadakan menjadi gQaraminan
(collateral) hutang1°

Dari paparan tersebut dapat ditarik suatu pelageryang
menyeluruh bahwa BMT merupakan organisasi bisagyuga berperan
sosial. Peran sosial BMT akan terlihat pada Baitahl, sedangkan peran
bisnis BMT terlihat dari definisi baitul tamwiGebagai lembaga bisnis,
BMT lebih mengembangkan usahanya pada sektor kanangakni
simpan-pinjam. Usaha ini seperti usaha perbankamiyaenghimpun
dana anggota dan calon anggota (nasabah) sertaalmaynnya pada
sektor ekonomi yang halal dan menguntungkan. Nasenmikian, terbuka
luas bagi BMT untuk mengembangkan lahan bisnisrg@apsektor riil
maupun sektor keuangan lain yang dilarang dilakukéh lembaga
keuangan bank. Karena BMT bukan bank, maka ia tidakluk pada
aturan perbankan.

Pada dataran hukum di Indonesia, badan hukum yatiggp
mungkin untuk BMT adalah koperasi, baik serba uggf#lJ) maupun
simpan-pinjam (KSP). Namun demikian, sangat mungtibentuk

perundangan tersendiri, mengingat, sistem operalsBNT tidak sama

19 LasmiatunpPerbankan SyariaghSemarang: LSPDM.RA Kkartini, 2010, him 29.



persis dengan perkoperasian, semisal LKM (LembagaaKgan Mikro)
Syariah,dIl*

Aktivitas yang tidak kalah pentingnya dalam manajendana
BMT adalah pelemparan dana atau pembiayaan yaiggaega disebut
dengan lending-financing Istilah ini dalam keuangan konvensional
dikenal dengan sebutan kredit. Pembiayaan seriggindkan untuk
menunjukan aktivitas utama BMT, karena berhubundgmmgan rencana
memperoleh pendapatin.

Berdasarkan UU No.25 tahun 1992, “koperasi upah
mewujudkan kesejahteraan anggota pada umumnyailegriaembangun
tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewajudkasyarakat
yang maju, adil, dan makmur berdasarkan pancaataluhdang-undang
Dasar 19453

Sedangkan menurut PP No0.09 tahun 1995, tentangsaelaan
kegiatan usaha-usaha jasa keuangan syariah olehnasppdiantara usaha-
usaha jasa koperasi adalah pinjaman, pengertiajanpam adalah,
“penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakngan itu,
berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam memigjatara koperasi

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjaniukirmelunasi

1 Ahmad Sumiyantayp.cit, him 108.
12 Muhammad ridwanop.cit him 162.
13 hitp://www.smecda.com/files/infosmecda/uu_permeRulatm




hutangnya setelah jangka waktu tertentu denganrta@lispembayaran
sejumlah imbalan.”

Sebagai bagian penting dari aktivitas BMT, kemampdalam
menyalurkan sangat mempengaruhi tingkat performatambaga.
Hubungan antara tabungan dan pembiayaan dapaitdikini kemampuan
BMT untuk meraih dana sebanyak-banyaknya serta hgman
menyalurkan dana secara b&ik.

KJKS BMT Walisongo Mijen merupakan BMT yang terleta
didaerah Mijen Semarang yang berdiri ditengah-tengaasyarakat
menginginkan perbaikan ekonomi dan menjadi salatu $ambaga
keuangan non Bank juga mempunyai tujuan yang ssngan BMT-
BMT lainnya sebagai lembaga untuk meningkatkan itagal usaha
ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khususayamasyarakat
pada umumnya.

Produk pembiayaan yang ditawarkan KJKS BMT Walisong
memang bervariasi diantaranya adalah pembiayaaarabahah,
pembiayan murabahah pada KJKS BMT Walisongo Mijanghap lebih
meringankan dalam pengembaliannya dan dalam pelagpga juga
memuaskan.

Pembiayaan murabahah merupakan salah satu produk

penyaluran dana yang cukup digemari di KIKS BMT igdalgo Mijen

14 Muhammad Ridwargp.cithim 164-165.



Semarang. Karakteristik pembiayaenrabahahyang profitable, mudah

dalam penerapan dan dengan resiko yang ringan uhpgchitungkan,

sistem bagi hasil yang dilaksanakan menjadi sadn Isal yang menarik
di BMT.

Prosedur untuk menjadi nasabah di KJKS BMT Walisong
Mijen Semarang tidaklah terlalu sulit. Masyarakang ingin menjadi
nasabahmurabahahtinggal mendaftarkan diri ke KIJKS BMT Walisongo
Mijen Semarang yang kemudian di tindak lanjuti gbthak KIKS BMT
dengan survei ketempat tinggal pemohon. Apabilatdjsi, maka KJKS
BMT akan segera mencairkan dana murabahah kepadahpe dalam
bentuk uang tunai dan bukan dalam bentuk peratatarpun barang yang
dibutuhkan oleh pemohon.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perauterik untuk
mengangkat  judul, “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI KEPUTUSAN NASABAH TERHADAP PILIHAN
PEMBIAYAAN MURABAHAH DI KIJKS BMT WALISONGO MIJEN

SEMARANG”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka perumusan

masalahnya adalah



Bagaimana pengaruh faktor-faktor keputusan nasaieahadap
pilihan pembiayaan murabahah di KJKS BMT Walisonlybjen

Semarang?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor-fakémutusan
nasabah terhadap pilihan pembiayaan murabahahki&da BMT

Walisongo Mijen Semarang.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardatdra lain:

a) Untuk menambah informasi yang bermanfaat bagi pealyang
berkepentingan dan sebagai salah satu sumber nefebagi
pembaca dalam mengatasi permasalahan yang sama.

b) Bagi KIKS BMT Walisongo Mijen Semarang penelitiandapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambi
kebijakan juga sebagai masukan dalam meningkatkéaygnan

pada konsumen/nasabah.



1.4 Sistematika Penulisan
Bab | yang berjudul PENDAHULUAN berisi sub bab: &atBelakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Tujdam Kegunaan,
dan Sistematika Penelitian.
Bab II TINJAUAN PUSTAKA, berisi Tinjauan pustaka Penelitian
terdahulu, Kerangka Pemikiran Penelitian, Hipotesis
Bab Il METODE PENELITIAN berisi sub bab variabe¢melitian dan
difinisi operasional, populasi dan sampel, jenisn dsumber data,
metodelogi pengumpulan data, variabel penelitiangeEngumpulan data,
dan teknik analisis data.
Bab IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN berisi sub bab mengai
gambaran umum KJKS BMT Walisongo, gambaran umumoreden,
persebaran data responden, penyajian dan penjdlastestimasi data.
Bab V PENUTUP berisi sub bab kesimpulan-kesimpuldari

serangkaian pembahasan dan saransaran dari penulis.



